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ABSTRACT

Tennis elbow characterized by the emergence of pain around the elbow that often
occurs in tennis players causing the tendons extensor wrist length epicondylus lateral and
radiohumeral joint pain from gripping. This study aims to find out the description range
of motion elbow joint in suffererstennis elbow in PB. Lalu Lalang Banjarbaru Community.
This study uses a type of quantitative research with a descriptive research design
conducted to determine the value range of motion (ROM) using a gonometry. The
research results obtained were mostly at the age of 31-40 years (52%), male sex at most
with a total of 15 people (88%), the frequency of exercise was at most 7 people 2x/week
(41%), andrange of motion elbow obtained the average in the extension movement is 3°,
in the flexion movement is 150°, in the supination movement is 87°, and in the pronation
movement is 89°.
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ABSTRAK

Tennis elbow ditandai dengan munculnya rasa sakit di sekitar siku yang sering terjadi
pada pemain tennis sehingga menyebabkan pada tendon ekstensor pergelangan tangan
sepanjang epicondylus lateral dan radiohumeral joint terasa sakit akibat dari kegiatan
mencengkram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran range of motion
elbow joint pada penderita tennis elbow di Komunitas PB.Lalu Lalang Banjarbaru.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui nilai range of motion (ROM) dengan
menggunakan goneometer. Hasil Penelitian diperoleh paling banyak pada usia 31-40
tahun (52%), jenis kelamin laki-laki paling banyak dengan jumlah 15 orang (88%),
frekuensi latihan paling banyak 7 orang 2x/minggu (41%), dan range of motion elbow
didapatkan rata-rata pada gerakan extensi yaitu.

Kata kunci : Bulu Tangkis, Goneometer, Range Of Motion, Tennis Elbow
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PENDAHULUAN

Di Indonesia umumnya penderita tennis elbow terjadi pada usia 25 sampai dengan 55
tahun dengan gejala nyeri pada bagian luar sendi tennis elbow terutama jari jari tangan
memegang atau meremas dengan kuat. Diperkirakan 65% dari seluruh tennis elbow oleh
tennis pemula, sedangkan 35% diderita oleh berbagai profesi ibu rumah tangga yang
baru pertama kali melakukan pekerjaaan, pemula atau pekerja melakukkan pekerjaan (
Faradila, 2021). Tennis elbow ditandai dengan munculnya rasa sakit di sekitar siku yang
sering terjadi pada pemain tennis sehingga menyebabkan pada tendon ekstensor
pergelangan tangan sepanjang epicondylus lateral dan radiohumeral joint terasa sakit
akibat dari kegiatan mencengkram, seperti memegang raket, mencengkram bola berat,
menjinjing barang, memasang sekrup, dan memeras pakaian yang membutuhkan
stabilitas dari pergelangan tangan.

Dalam permaian bulu tangkis ada beberapa teknik yang sering dimainkan berulang
dengan posisi tangan Ekstensi, yaitu backhand, backswing, dan gaya sentrifugal.
Backhand merupakan tembakan yangsering dimainkan dalam olahraga bulutangkis dan
backhand yang tidak benar adalah penyebab utama tennis elbow dalam permainan bulu
tangkis (Aksan, 2012).

Ketika permukaan raket dan kepala shuttlecock bersentuhan terjadilah suatu dampak
besar dan dampak ini ditransfer melalui raket ke pergelangan tangan dan lengan bawah
di mana raket dipegang. Jika kondisi siku dalam keadaan lurus atau kaku akan
menyebabkan tidak mampu terserapnya dampak ini. Jika siku berulang kali mendapat
ketegangan, otot-otot akan menjadi letih, lalu otot akan tidak memiliki kekuatan yang
cukup dan akhirnya akan mengakibatkan peradangan (Subarkah, 2020).

Pada saat otot mengalami peradangan maka daerah lengan akan mengalami nyeri
yang apabila dibiarkan secara terus-menerus akan adanya bengkak dimana dapat
mengganggu aktivitas dalam bermain bulu tangkis bahkan apabila sudah parah akan
mengalami keterbatasan gerak atau Range Of Motion (ROM). Hal tersebut dapat

menurunkan kualitas dalam bermain bulu tangkis.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan berupa kuantitatif dengan rancangan penelitian
deskriptif . Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan pengolahan data secara sistematis
dalam bentuk angka sehingga mendapatkan kesimpulan (Wulandari dkk, 2020).
Deskriptif memiliki arti menggambarkan suatu hal, seperti keadaan, kondisi, peristiwa,
kegiatan, dan situasi sedangkan analitik adalah suatu metode yang bertujuan memberi
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gambaran terhadap data penelitian berdasarkan fakta faktual secara sistematis
(Mukmini & Adelia, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Responden yang mengalami Tennis Elbow

Tennis elbow jumlah %
Positif 17 20
Negatif 68 80
total 85 100

Berdasarkan karakteristik data diatas didapatkan hasil responden berdasarkan yang
mengalami positif tennis elbow sebanyak 17 orang (20%) dan negatif tennis elbow
sebanyak 68 orang (80%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur jumlah %
21-30 tahun 7 41
31-40 tahun 9 52
41-50 tahun 1 5,8
Total 17 100

Berdasarkan karakteristik data di atas didapatkan hasil responden berdasarkan usia
pa |l ing ba nyak yait u 31-40 tahun sebanyak 9 orang (52%), usia 21-30 tahun
sebanyak 7 orang(41%), dan umur 41-50 tahun sebanyak 1 orang (5,8%)

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin jumlah %
Laki-laki 15 88
Perempuan 2 12
Total 17 100

Berdasarkan karakteristik data di atas didapatkan hasil responden berdasarkan jenis
kelamin perempuan sebanyak laki-laki 15 orang (88%) dan perempuan 2 orang (12%).

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin jumlah %
Laki-laki 15 88
Perempuan 2 12
Total 17 100

Berdasarkan karakteristik data di atas didapatkan hasil responden berdasarkan jenis

kelamin perempuan sebanyak laki-laki 15 orang (88%) dan perempuan 2 orang (12%).
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Range Of Motion

Extensi/Flexi Supinasi/Pronasi F %
S. 2°-0°-136° R. 85°-0°-88° 1 5,8
S.2°-0°-147° R. 83°-0°-90° 1 5,8
S. 0°-0°-150° R. 90°-0°-90° 1 5,8
S.5°-0°-142° R. 80°-0°-86° 1 5,8
S. 3°-0°-156° R. 90°-0°-90° 1 5,8
S.0°-0°-152° R. 88°-0°-90° 1 5,8
S. 0°-0°-149° R. 85°-0°-90° 1 5,8
$.12°-0°-148° R. 87°-0°-89° 1 5,8
S. 5°-0°-155° R. 90°-0°-90° 1 5,8
S. 0°-0°-158° R. 90°-0°-90° 1 5,8
S. 0°-0°-155° R. 90°-0°-90° 1 5,8
S. 8°-0°-152° R. 86°-0°-90° 1 5,8
S. 3°-0°-150° R. 85°-0°-87° 1 5,8
S. 4°-0°-157° R. 84°-0°-90° 1 5,8
S. 0°-0°-145° R. 90°-0°-90° 1 5,8
S. 5°-0°-150° R. 90°-0°-90° 1 5,8
S. 4°-0°-154° R. 90°-0°-90° 1 5,8

Total 17 100

Berdasarkan karakteristik data diatas didapatkan hasil responden berdasarkan Range of

Motion elbow didapatkan rata-rata pada gerakan extensi yaitu 3°, pada gerakan flexi

150°, pada gerakan supinasi 87°, dan pada gerakan pronasi 89°.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan adalah

sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan test Cozens dan test pabrik didapatkan hasil dari keseluruhan
responden sebagian besar mengalami tennis elbow, yaitu sebanyak 17 orang

(20%).

2. Distribusi jenis kelamin pemain tenis didominasi oleh laki-laki sebanyak 15 orang

(88%).

3. Distribusi responden berdasarkan usia yang bermain bulutuangis adalah usia 31-40

tahun, yaitu sebanyak 9 orang (52%).

4. Sedangkan berdasarkan distribusi frekuensi latihan didapatkan hasil bahwa paling
sering dalam waktu 2x/minggu sebanyak 7 orang (41%).
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5. Hasil responden berdasarkan Range of Motion elbow didapatkan keterbatasan rata-
rata pada gerakan extensi yaitu 3°, pada gerakan flexi 150°, pada gerakan supinasi
87°, dan pada gerakan pronasi 89°, akibat keterbatasan tersebut pemain bulu
tangkis tidak dapat bermain secara maksimal dan memiliki tingkat resiko mengalami
cidera tennis elbow.
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